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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa SMA kelas 
X pada pembelajaran fisika. Materi fisika yang diajarkan adalah pokok bahasan tentang gerak 
harmonik sederhana dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS).  Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian quasy experimental, dengan desain the matching-only pretest-posttest control 
group.  Penelitian ini melibatkan 72 siswa SMA kelas 10 di Provinsi Lampung.  Seluruh siswa 
yang terlibat dibagi dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas diberikan 
pembelajaran fisika menggunakan LKS, kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis inkuiri, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS produk dari suatu penerbit.  Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah melakukan pretes dan postes kemampuan metakognisi dengan 
menggunakan instrumen soal.  Setelah nilai dihasilkan, maka dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata pretes, uji perbedaan rata-rata postes, perhitungan n-
gain, dan effect size. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan metakognisi kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.  Hal ini ditunjukkan oleh: (1) Hasil postes kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, rata-rata kemampuan metakognisi kedua kelas adalah 
75,56 dan 50,23; (2) Uji beda dua rata-rata skor postes menunjukkan perbedaan yang sangat 
signifikan dengan p-value 0,000; (3) Rata-rata n-gain dari kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol, n-gain dari kedua kelas adalah 0,69 dan 0,37; dan (4) Perhitungan effect size adalah 0,90 
masuk dalam kategori large.  Berdasarkan perhitungan ini, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi gerak harmonik 
sederhana, efektif meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kompetensi lulusan 
pendidikan dasar dan menengah pada 
kurikulum yang diterapkan di Indonesia 
adalah kompetensi metakognisi.  
Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
20 Tahun 2016 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, bahwa untuk kompetensi 
kemampuan lulusan adalah memiliki 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognisi (Kemendikbud, 2016).  
Berdasarkan standar kompetensi lulusan 
tersebut, maka pencapaian kompetensi 
metakognisi menjadi salah satu tujuan dalam 
implementasi kurikulum 2013. 
Pengetahuan metakognitif berkenaan 
dengan pengetahuan tentang bagaimana 
memahami kemampuan diri sendiri serta 
bagaimana menggunakannya dalam 
berbagai hal. Sebagaimana disebutkan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, bahwa 
pengetahuan metakognitif adalah 
pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri, serta bagaimana 
menggunakan pengetahuan tersebut 
(Kemendikbud, 2016).  Anderson & 
Krathwohl (2001),  membagi pengetahuan 
metakognitif menjadi dua bagian, yaitu; (1) 
pengetahuan strategis (Strategic 
Knowledge); (2) pengetahuan tentang tugas 
kognitif, dan (3) pengetahuan tentang diri 
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sendiri (Self-knowledge). Sedangkan 
Desoete et al. (2001) memisahkan 
metakognisi ke dalam pengetahuan 
metakognitif dan keterampilan metakognitif.  
Untuk pengetahuan metakognitif terdiri dari 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional 
pada penyelesaian masalah.  Sedangkan 
keterampilan metakognitif terdiri dari 
keterampilan perencanaan, monitroring, 
evaluasi dan memprediksi. 
Kemampuan metakognisi mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap hasil 
belajar dan prestasi akademik siswa.  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
Amzil (2014), mendapatkan bahwa siswa 
yang memiliki kemampuan metakognitif 
yang tinggi, maka rata-rata hasil belajar dan 
prestasi akademiknya lebih tinggi dari pada 
siswa dengan kemampuan metakognitif 
yang rendah.  Adapun kajian yang pernah 
dilakukan terhadap 179 penelitian tentang 
prestasi belajar, didapatkan bahwa 
metakognisi menduduki peringkat pertama 
dari 200 faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar (Shen & Liu, 2011). 
Hoseinzadeh & Shoghi (2013), 
mendapatkan adanya hubungan antara 
pengetahuan metakognisi dengan prestasi 
akademik, bahwa pengetahuan metakognisi 
yang baik meningkatkan prestasi akademik 
siswa. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan Prayitno & Sugiharto (2015), 
mendapatkan bahwa siswa kelas atas 
memiliki keterampilan metakognisi lebih 
tinggi dibanding siswa kelas bawah.  
Adapun analisis terhadap komponen 
metakognisi, didapatkan bahwa komponen 
metakognisi signifikan berkontribusi 
terhadap kemampuan akademik anak usia 
remaja (Narang & Saini, 2013).  Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kemampuan 
metakognisi penting dilakukan pada siswa 
usia remaja. Sebagaimana menurut Zepeda 
et al. (2015), pengajaran metakognitif 
selama masa remaja dapat menghasilkan 
kemandirian dalam belajar yang lebih baik, 
periode dimana prestasi dan motivasi siswa 
pada saat itu sering menurun. 
Untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi siswa pada pembelajaran fisika 
maka perlu diterapkan pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik materi sains, 
yaitu pembelajaran berbasis penyelidikan.  
Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan, bahwa untuk memperkuat 
pendekatan ilmiah maka perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis penyelidikan 
(Kemendikbud, 2016).  Pembelajaran 
berbasis penyelidikan diantaranya adalah 
inkuiri terbimbing.  Namun, untuk siswa 
yang belum pernah melakukan penyelidikan 
secara mandiri dapat dipastikan 
pembelajaran inkuiri tidak dapat berjalan.   
Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri 
dengan bimbingan guru dianggap paling 
cocok untuk siswa yang belum terbiasa 
mandiri melakukan kegiatan inkuiri.   
Melalui pembelajaran berbasis inkuiri 
terbimbing, maka diharapkan siswa dapat 
termotivasi untuk melakukan penyelidikan 
sendiri, sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi kemampuannya dalam 
memecahkan masalah.  Sebagaimana 
menurut Li &Lim (2008), bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri adalah sebuah 
konsep pembelajaran yang mendorong guru 
untuk memungkinkan peserta didik 
berhubungan dengan situasi otentik, dan 
untuk mengeksplorasi dan memecahkan 
masalah yang analog dengan kehidupan 
nyata.  Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri 
memungkinkan keterlibatan siswa secara 
langsung dalam pembelajaran.  
Pembelajaran berbasis inkuiri juga memberi 
kesempatan pada siswa untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang sains. 




Penelitian yang dilakukan oleh 
Patricket al. (2009), mendapatkan bahwa 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran sains.  
Sedangkan Sadeh & Zion (2009), 
menyatakan bahwa siswa yang mengalami 
inkuiri terbuka dapat mendefinisikan 
fenomena, mengajukan pertanyaan, hipotesa 
dan perencanaan percobaan.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
inkuiri memungkinkan siswa belajar lebih 
dinamis berdasarkan temuan yang muncul 
selama proses inkuiri dan siswa tertarik 
untuk membuktikan hipotesis 
penyelidikannya. Sebagaimana Khan 
(2009), menyatakan bahwa pengajaran 
dengan pendekatan inkuiri membuat siswa 
tertarik untuk menemukan hipotesa hasil 
percobaan. 
Untuk menerapkan pembelajaran 
berbasis penyelidikan tentunya diperlukan 
suatu media belajar. Salah satu media 
belajar yang dapat membantu guru dan 
siswa dalam aktivitas belajar diantaranya 
adalah lembar kerja siswa.  Selain itu, LKS 
juga dapat digunakan sebagai acuan atau 
panduan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
atau sebagai media pembelajaran.  
Sebagaimana menurut Arafah et al. (2012), 
LKS berisi lembar kegiatan siswa dan soal-
soal latihan, LKS juga memuat ringkasan 
materi yang membantu dan mempermudah 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini menjadi penting untuk 
menjawab pertanyaan, bagaimana 
peningkatan kemampuan metakognisi siswa 
setelah menggunakan LKS berbasis inkuiri 
terbimbing pada mata pelajaran fisika pokok 
bahasan gerak harmonik sederhana? 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan  kemampuan 
metakognisi siswa setelah menggunakan 
lembar kerja siswa berbasis inkuiri 




Penelitian ini merupakan penelitian 
kuasi eksperimen menggunakan desain 
matching-only pretest-posttest control group 
menurut Fraenkel & Wallen (2007).  
Sebelum dilakukan penentuan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, sebelumnya telah 
dilakukan pretest pada kedua kelas.  
Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji persamaan dua rata-
rata.  Setelah memenuhi syarat normalitas, 
homogenitas dan tidak ada perbedaan rata-
rata pretest, maka selanjutnya ditentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
 
a. Partisipan 
Partisipan pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X jurusan IPA di SMA Negeri 1 
Tumijajar.  Seluruh peserta berjumlah 72 
siswa, yang terdiri dari 36 siswa kelas X 
IPA 1 dan 36 siswa kelas X IPA 2.  Setelah 
dilakukan pretes dan memenuhi syarat, 
maka selanjutnya ditentukan satu kelas 
sebagai kelas kontrol dan satu lagi sebagai 
kelas eksperimen. 
 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan melakukan 
pretest dan postest kemampuan metakognisi 
pada kelas kontrol dan eksperimen.  
Instrumen soal pretes-postes dikembangkan 
berdasarkan indikator kemampuan 
metakognisi menurut Simon & Brown 
(Desoete et al., 2001), yang disesuaikan 
dengan mata pelajaran fisika pada pokok 
bahasan gerak harmonik sederhana. 
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c. Analisis Data  
Setelah dihasilkan nilai pretes-postes 
kemudian dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji persamaan dua rata-rata 
pretes dan uji perbedaan dua rata-rata 
postest.  Semua uji statistik menggunakan 
program SPSS.  Setelah dilakukan uji 
statistik, selanjutnya dilakukan perhitungan 
n-gain dan effect size.  Selanjutnya dapat 
diketahui kategori n-gain, apakah tinggi, 
sedang atau rendah, berdasarkan tabel 
berikut ini: 
Table 1. Kategori N-gain 
Nilai n-gain Kategori 
n-gain> 0,7 Tinggi 
0,3 ≤n-gain < 0,7 Sedang 
n-gain < 0,3 Rendah  
                                               Meltzer (2002) 
Untuk menghitung effect size 
menggunakan persamaan menurut Cohen’s 
(Minium & Bear, 1993). Setelah dihitung, 
selanjutnya dapat diketahui, apakah effect 
size masuk kategori large, medium atau 
small.  Klasifikasi perhitungan effect size 
berdasarkan Tabel 2. 
 
Tabel 2. Klasifikasi effect size 
Cohen’s standar Effect size 
Large 0,6 – 2,0 
Medium 0,3 – 0,5 
small 0,0 – 0,2 
                       Cohen’s (Minium& Bear, 1993) 
 
d. Penerapan 
Pembelajaran inkuiri terbimbing 
menurut Olson & Horsley (2000), terdiri 
dari 5 tahap, yaitu fase bertanya, fase 
penyelidikan dan eksplorasi, analisis dan 
interpretasi, diskusi dan refleksi. Adapun 
desain pembelajaran untuk kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Table 3. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Fase 
 
Kelas kontrol Kelas eksperiman 






siswa pada situasi 
masalah  dengan 
menunjukkan tugas 
yang terdapat pada 







tugas pada lembar 
kerja sehingga 
muncul pertanyaan  






Guru membawa siswa 
pada situasi masalah 
dengan menunjukkan 
suatu fenomena, yang 
terdapat pada lembar 






































eksperimen pada LKS:  


















Kelas kontrol Kelas eksperiman 



















data dan informasi 
melalui percobaan 
sesuai dengan 
langkah kerja pada 






langkah kerja pada 
lembar kerja siswa 
Guru membimbing 
siswa mendapatkan 
data dan informasi 
melalui percobaan 
dengan rancangan yang 








yang telah dibuat 
sendiri oleh siswa. 
Fase 
4 































siswa untuk menarik 
kesimpulan. 
Siswa melakukan 






siswa untuk menarik 
kesimpulan. 
Siswa melakukan 






Perbedaan paling mendasar pada 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah pada media lembar kerja 
siswa. Pada kelas eksperimen siswa 
dibimbing dan dilatih untuk melakukan 
eksperimen menggunakan lembar kerja 
siswa yang sudah berbasis inkuiri.  
Sedangkan pada kelas kontrol siswa 
dibimbing dan dilatih untuk melakukan 
eksperimen menggunakan lembar kerja 
siswa produk dari suatu penerbit.  Berikut 
ini perbedaan lembar kerja siswa pada kelas 
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Table 4. Perbedaan lembar kerja siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
LKS pada kelas kontrol LKS pada kelas eksperimen 
1. LKS belum disusun sesuai tahapan 
inkuri terbimbing. 
 
2. Tahapan kegiatan dalam LKS 
langsung mengarahkan siswa untuk 
melakukan eksperimen dengan 
prosedur yang telah ada dalam LKS. 
 




2. Tahapan kegiatan dalam LKS 
mengarahkan siswa pada kegiatan 
memahami fenomena, mengumpulkan 
informasi, merencanakan dan melakukan 




Setelah melaksanakan pembelajaran 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
Selanjutnya adalah melakukan postes pada 
kedua kelas tersebut.  Hasil postes kemudian 
dianalisis secara statistik menggunakan 
program SPSS.  Hasil nilai postes dilakukan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
perbedaan dua rata-rata.   Uji beda dua rata-
rata dilakukan untuk melihat signifikansi 
perbedaan kedua kelas, apakah berbeda 
signifikan atau tidak.  Selanjutnya dilakukan 
perhitungan effect size untuk melihat 
besarnya ukuran dampak perlakuan 
(Sullivan & Feinn, 2012).  Effect size 
penting untuk dicari karena dapat 
memberikan informasi besarnya tentang 
ukuran dampak.  Sedangkan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan metakognisi, maka dihitung n-
gain pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, apakah masuk kategori tinggi, 
sedang atau rendah (Meltzer, 2002). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil rata-rata pretes dan postes 
kemampuan metakognisi siswa, untuk kelas 
ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 












Gambar 1. Rata-rata Pretes-postes 
Kemampuan metakognisi 
 
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa 
untuk nilai rata-rata pretes kemampuan 
metakognisi pada kelas eksperimen 19,94 
dan rata-rata kelas kontrol adalah 20,72. 
Sedangkan nilai rata-rata postes kemampuan 
metakognisi kelas eksperimen adalah 75,56 
dan kelas kontrol adalah 50,23.  Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata postes 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol.  Adapun nilai rata-rata postes 
kemampuan metakognisi untuk masing-
masing komponen metakognisi ditunjukkan 
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Gambar 2. Rata-rata Postes Perkomponen Metakognisi  
 
Pada Gambar 2 menunjukkan 
perbedaan rata-rata postest kemampuan 
metakognisi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Untuk pengetahuan 
metakognisi seperti deklarasi, prosedural, 
dan kondisional perbedaannya tidak terlalu 
jauh.  Sedangkan untuk keterampilan 
metakognisi seperti; memprediksi, 
merencanakan, memonitor, dan evaluasi 
sangat jauh perbedaannya antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Untuk menumbuhkan kemamapuan 
deklarasi pada materi gerak harmonik 
sederhana, LKS mengarahkan siswa untuk  
dapat mendefinisikan suatu istilah terkait 
materi yang sedang dipelajari.  Misalnya 
siswa dapat mendefinisikan pengertian gerak 
harmonik sederhana dengan susunan 
bahasanya sendiri.  Selain itu, siswa mampu 
memberikan contoh aplikasi gerak harmonik 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, 
mengetahui berbagai perbedaan, dan 
mengetahui perbandingan antara satu 
dengan yang lain yang terkait dengan pokok 
bahasan gerak harmonik sederhana.  
Menurut Simon & Brown (Desoete et al., 
2001), bahwa indikator kemampuan 
deklarasi diantaranya adalah mampu 
memberi contoh, mengetahui perbedaan, dan 
mengetahui perbandingan antara satu 
dengan yang lain. 
Adapun kegiatan siswa yang dapat 
melatih dan menumbuhkan kemampuan 
prosedural dan kondisional adalah pada saat 
siswa melakukan penyelidikan.  Siswa  
diarahkan untuk dapat membuat prosedur 
percobaan sendiri, menyusun langkah-
langkah penyelidikan, melakukannya 
penyelidikan dan memiliki alasan pada suatu 
tindakan. Simon & Brown (Desoete et al., 
2001), memasukkan indikator kemampuan 
mengetahui langkah-langkah prosedural dan 
mengetahui alasan sebagai indikator 
kemampuan prosedural dan kondisional. 
Untuk melatih dan menumbuhkan 
keterampilan memprediksi, pada LKS 
terdapat kegiatan siswa untuk membuat 
prediksi dan membuat sketsa grafik secara 
kasar yang  sesuai dengan masalah.  
Misalnya membuat grafik hubungan 
frekuensi dan periode sebelum  melakukan 
penyelidikan. Simon & Brown (Desoete et 
al., 2001), memasukkan indikator 
kemampuan prediksi dan mensketsa grafik 
kedalam indikator keterampilan 
memprediksi.  Berbekal pengetahuan 
sebelumnya siswa diarahkan untuk membuat 
prediksi dalam bentuk kalimat ataupun 




dalam bentuk grafik sketsa.  Hal ini tentunya 
saja bertujuan untuk melatih keterampilan 
memprediksi. 
Selanjutnya kegiatan dalam LKS yang 
dapat menumbuhkan keterampilan  
perencanaan adalah siswa membuat secara 
mandiri rencana penyelidikan dengan 
petunjuk LKS dan bimbingan guru.  Siswa 
didorong untuk memahami masalah, 
membuat rumusan masalah, menentukan 
variabel penyelidikan, menentukan alat dan 
bahan percobaan, sampai menentukan 
prosedur atau langkah-langkah percobaan.  
Berikut ini salah satu kegiatan siswa 








Gambar 3. Contoh Aktivitas Siswa 
Menentukan Variabel Penyelidikan 
 
Pada Gambar 3 ditunjukkan variabel 
bebas, variabel kontrol dan varibel terikat 
untuk menyelidiki hubungan antara masa 
bandul dan panjang tali terhadap besarnya 
frekuensi ayunan harmonis.  Pada gambar 
tersebut menunjukkan siswa dilatih untuk 
dapat menentukan variabel penyelidikan.  
Untuk menghindari kesalahan dalam 
penentuan variabel penyelidikan maka 
terdapat catatan agar siswa berkonsultasi 
dengan guru pembimbing.  Setelah 
menentukan variabel penyelidikan, 
selanjutnya adalah menentukan besarnya 














Gambar 4. Contoh Aktivitas Siswa 
Mengendalikan Variabel Penyelidikan 
 
Pada Gambar 4 ditunjukkan kegiatan 
siswa  menentukan sendiri besarnya variabel 
penyelidikan.  Pada saat siswa menentukan 
besarnya variabel penyelidikan, tugas guru 
adalah memberikan bimbingan dan arahan, 
sehingga besarnya variabel penyelidikan 
yang dipilih siswa logis untuk digunakan.  
Sebagaimana menurut Simon & Brown 
(Desoete et al., 2001), bahwa indikator 
keterampilan perencanaan dimulai dari 
mengetahui apa yang akan dilakukan dalam 
penyelidikan. 
Setelah siswa mampu membuat 
perencanaan, maka selanjutnya siswa 
melakukan penyelidikan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuatnya.  Pada 
saat melakukan eksperimen LKS 
mengarahkan siswa untuk senantiasa 
memonitor setiap langkah yang dilakukan, 
menghitung dengan teliti, mengecek data 
percobaan dengan mempertimbangkan hasil 
yang diperoleh.  Apabila terdapat kesalahan 
maka siswa diarahkan untuk segera 
memperbaikinya. Menurut Simon & Brown 
(Desoete et al., 2001), bahwa mengontrol  
setiap langkah yang dilakukan, menghitung 
dengan teliti, mengecek jawaban, 
mempertimbangkan hasil penyelidikan, dan 
memperbaiki kesalahan merupakan 
indikator keterampilan memonitor. Sehingga 
pada LKS terdapat kotak saran dan ruang 
kosong  untuk siswa melakukan perbaikan-
perbaikan apabila terdapat kesalahan. 
 




Setelah siswa selesai melakukan 
penyelidikan dan memperoleh sejumlah 
data, maka selanjutnya siswa diarahkan 
untuk dapat menilai hasil penyelidikannya.  
Misalnya pada saat siswa melakukan 
penyelidikannya untuk mengetahui besarnya  
percepatan gravitasi di suatu tempat 
menggunakan prinsip gerak hamonik 
sederhana.  Secara umum siswa sudah 
mengetahui bahwa percepatan gravitasi 
adalah 9,8 m/s2, karena besaran percepatan 
gravitasi dengan nilai tersebut sudah sering 
digunakan sebelumnya.  Namun, ketika 
siswa melakukan penyelidikan untuk 
menghitung percepatan gravitasi melalui 
eksperimen gerak hamonis sederhana maka 
diperoleh nilai yang sangat beragam.  Oleh 
karena itu, setelah siswa menyelesaikan 
penyelidikannya, LKS mengarahkan siswa 
untuk menilai apakah tujuan 
penyelidikannya tercapai, apakah  prosedur 
percobaannya sudah benar atau belum, dan 
bagaimana kesimpulan yang didapat dari 
penyelidikannya. Menurut Simon & Brown 
(Desoete et al., 2001), kemampuan menilai 
hasil penyelidikan yang dilakukan, menilai 
pencapaian tujuan, menilai kesesuaian 
prosedur dan membuat kesimpulan, 
merupakan indikator keeterampilan evaluasi. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan metakognisi antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 
dilakukan uji-t. Uji-t dilakukan untuk 
melihat signifikansi perbedaan rata-rata nilai 
pretes-postes.  Namun demikian sebelumnya 
telah dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Berikut ini adalah hasil 
analisis nilai pretes dan postes, 
menggunakan program SPSS. 
  
Table 5. Analisis nilai pretes dan postes 
Nilai  Kelas N ?̅? sd t P 
Pretest 
Kelas kontrol 36 20,72 4.11   
Kelas eksperimen 36 19,94 4.52 -.764 .448 
Postest 
Kelas kontrol 36 50,23 6.26   
Kelas eksperimen 36 75,56 5.90 17.693 .000* 
*p < .05 berbeda signifikan 
 
Berdasarkan analisis independent-
samples t-test pada Tabel 6, untuk pretest 
diperoleh signifikansi (p = .448) lebih besar 
dari taraf kepercayaan 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata pretes kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda 
signifikan, yang berarti kemampuan awal 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
sama. Sedangkan pada postest diperoleh 
signifikansi (p = .000) lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata postest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda 
signifikan, yang berarti kemampuan 
metakognisi kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kemampuan metakognisi kelas 
kontrol.  
Setelah dilakukan uji-t, selanjutnya 
telah dihitung n-gain kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  Sebaran n-gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang telah 























Gambar 5. Sebaran n-gain Kemampuan Metakognisi 
 
Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui 
jumlah kategori n-gain.  Pada sebaran n-gain 
kelas eksperimen, terdapat 18 siswa 
memiliki kategori n-gain tinggi, sedangkan 
sisanya 18 siswa lainnya kategori sedang.  
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 6 
siswa memiliki n-gain kategori rendah, dan 
30 siswa lainnya memiliki n-gain sedang.  
Untuk rata-rata n-gain kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah 0,69 dan 0,37.  
Walaupun rata-rata n-gain kelas eksperimen 
dan kelas kontrol masuk dalam klasifikasi 
sedang, namun besarnya rata-rata n-gain 
tetap menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan metakognisi kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
besarannya perbedaan antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen maka perlu diketahui 
besarnya effect size.  Effect size memberikan 
informasi tentang besarnya ukuran dampak 
perlakuan yang diberikan.  Sebagaimana 
dinyatakan Sullivan & Fein (2012), effect 
size penting untuk dicari karena dapat 
memberikan informasi besarnya ukuran 
dampak perlakuan.  Berdasarkan hasil 
perhitungan effect size, didapatkan effect size 
sebesar 0,90.  Menurut Cohen’s (Minium & 
Bear, 1993) effect size sebesar 0,90 masuk 
dalam kategori large. Artinya perlakuan 
yang diberikan bermakna pada peningkatan 
kemampuan metakognisi siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis nilai rata-rata 
postest kemampuan metakognisi antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
diperoleh bahwa rata-rata kemampuan 
metakognisi kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada rata-rata kemampuan metakognisi 
kelas kontrol, dan uji-t terhadap nilai postes 
menunjukkan perbedaan yang sangat 
signifikan antara keduanya.  Selanjutnya 
perhitungan rata-rata n-gain kelas 
eksperimen diperoleh angka sebesar 0,69, 
lebih besar dari rata-rata n-gain untuk kelas 
kontrol 0,37.  Sedangkan perhitungan 
besarnya effect size sebesar 0,90 dengan 
klasifikasi large.  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan lembar 
kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing pada 
pembelajaran fisika materi gerak harmonik 
sederhana,efektif meningkatkan kemampuan 
metakognisi siswa. 
Selanjutnya berdasarkan hasil dari 
penelitian ini, maka peneliti memberikan 
saran: (1) Kepada siswa kelas X jurusan IPA 
dapat menggunakan produk LKS berbasis 
inkuiri terbimbing materi gerak harmonik 





































meningkatkan kemampuan metakognisi; (2) 
Kepada guru fisika kelas 10, diharapkan 
dapat menjadi pembimbing siswa dalam 
penggunaan LKS berbasis inkuiri 
terbimbing materi gerak harmonik sederhana 
ini; dan (3) Untuk penelitian selanjutnya 
terkait dengan pengembangan LKS dan 
upaya peningkatkan kemampuan 
metakognisi, maka penting untuk dapat 
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